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Cendekia

Eksistensi manusia di jagat
pati (tempat semua makhluk
pasti mati) memang sui generis
dan menyiratkan suatu unikum.
Nun jauh menjelajah waktu—
pasca duk tan hana paran-pa-
ran—manusia didefinisikan
sebagai animal rationale (makh-
luk berakal). Lalu, filsuf modern
Ernst Cassirer memperkenalkan
tesis baru tentang manusia seba-
gai animal symbolicum.

Syahdan, sebagai animal
symbolicum, jati diri manusia
yang menonjol bukanlah sifat
metafisik ataupun fisiknya, mela-
inkan pada artifak kebudaya-
annya. Jati diri manusia tidak
dapat diketahui secara kasat ma-
ta, namun memerlukan ekspla-
nasi analitik semesta simbolik
vang telah diciptakan sepanjang
sejarahnya. Para Rsi, Bhagawan,
Filsuf Kuna, dan Filsuf Modern
sesungguhnya memandang ma-
nusia sebagai makhluk refresen-
sasional homo symbolicum, yaitu
makhluk vang karakter utamanya
senantiasa menciptakan dan
memanipulasi tanda sebagai kelir
untuk menggantikan sesuatu
yang lain.

Menurut agama Hindu, ha-
nya manusia sebagai makhluk 77
pramana di antara makhluk eka
pramana dan dwi pramana yang
memiliki wasana cendekia.
Manusia dengan kecendekiaan-
nya memproduksi simbol dengan
materia univers (kesemestaan).
Awalnya, simbol didaktik digam-
barkan dengan lukisan sederhana
di dinding gua manusia purba.
Lalu berkembang dengan simbol

ikonik benda-benda (patung,
kuil, candi, dan lain-lain), kemu-
dian lebih rumit lagi dengan
belantara simbolisme verbal
(bahasa lisan dan tulisan).
Filsuf Susan Langer menye-
butkan bahwa semakin kompleks
simbol yang diciptakan, maka
semakin tinggi suatu kebuda-
yaan. “Sesungguhnya, manusia
hidup dalam belantara simbolis-
me yang diciptakannya,” kata
ahli kebudayaan Victor Turner.
Simbol-simbol yang rumit itu, ti-
daklah stabil sepanjang sejarah-
nya. Pada suatu saat ketika sim-
bol-simbol itu dirasa memberat-
kan, lalu diberontaki, disederha-
nakan, dipangkas sebagai alusi
dan kenang-kenangan. Ketika
“pemberontakan”™ itu usai, lalu
terjadi pemurnian kembali.
Simbol yang ditinggalkan digali
lagi, dihidupkan lagi dari alusi
dan kenang-kenangan itu.
Cakraning gilingan kehi-
dupan yang berputar evolutif
siklis itu, sesungguhnya merup-
akan refleksi perputaran pasang-
surut kehidupan yang menan-
dakan jnanin manusia cendekia
memikirkan masa lalu (atita),
masa depan (andgata), dan masa
kini (wartamdna). Manusia yang
yang cendekia itulah yang mere-
trospeksi masa lalu, lalu meng-
eksplanasi visio yang akan terjadi
pada masa depan, dan menata
yang harus dilakukan pada masa
kini. WARTAM edisi ini mene-
lisik kaum cendekia bagi agama
Hindu yang diharapkan memberi
solusi atas aab jagat yang
semakin hari semakin kompleks.
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Wartamologi

Bhaya Bhayangkara

: bahaya, takut, sumber bahaya itu bisa dari dalam dan  : prajurit, pasukan, sistem kerajaan, pemerintah pasti
luar diri sendiri. Bahaya dari luar karena musuh  mempunyai prajurit yang mempunyai tugas dan fungsi
menyerang, banjir, angin kencang, kebakaran, longsor, = menjaga keamanan dan kenyamanan. Prajurit harus
gempa, tsunami, binatanag buas. Dibutuhkan sikap  siaga terhadap hambatan, tantangan, ancaman dan

waspada, menghindar, berlindung jika ada bahaya.
Bahaya dalan diri seperti marah. memfitnah, dan mabuk.

Bhayasmara

. sakit asmara, setiap orang memiliki rasa asmara.
Mengenal seseorang bisa tumbuh asmara bahkan bisa
terjadi hubungan asmara sampai menikah. Namun disisi
lain asmara juga bisa menyakitkan karena tidak
selamanya yang kita cintai bisa harmoni kemudian di
putus cinta bahkan sampai rela mati demi cinta.

gangguan. Ketika kedaulatan negara di ganggu maka
tugas prajurit untuk berperang melawan musuh.

Bheda

: perbedaan, berbeda, hidup di dunia ini pasti berbeda
baik psikis dan fisiknya. Hidup harus damai dan
bersatu dalam perbedaan. Tidak menerima perbedaan
menyebabkan ketidakharmonisan dalam lingkungan
sosial, hidup individualism dan egoisme.
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Penghujung tahun adalah saat menoleh
pencapaian dan tujuan. Masa lalu dan masa
depan. Harapan pula impian.Dan waktulah vang
menjadi busur pelontar masa lalu menjadikan
anak panah masa depan bernama resolusi.lalu
mencari esensi masa lalu, memberi makna hari
baru.Menjawab pertanyaan terdahulu membedah
persoalan masa lalu tentang Apa kabar Cende-
kiawan Hindu?‘Bahwa akademisi melahirkan
ilmuwan,kecerdasan ilmuwan melahirkan
intelektual, intelektual yang spiritual penuh

lda Pedanda Gede Wayahan Keniten
Dr. Ida Bagus Dharmika MA

lingkaran

dengan pisau

berbagai sudut ~2adamg Hindu. Karena
wartam Ingin mecnyatukan persepsi, untuk

memberi solusi  Imslsh Ida Pedanda Gde
Wayahan Kensien & De I B Dharmika, di
bintang tigz bersamma Host Mia Kusuma Dewi
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T: Ratu Peranda apa dan siapa

Cendikiawan tersebut? mo-
hon diwedarkan kepada
umat Hindu Se-Dharma?

Seorang peranda yaitu ten-

. tang diambil dari Tattwa ka-

mi adalah peranda yang nga-
gem ajaran wisnu siwa se-
danta yang disimbolkan se-
bagai Sang Hyang Widhi,
aneka tua dalam aneka tua
siwa itu disimbolkan men-
jadi Om Kara Nada Windu
Arda Chandra. Dihubung-
kan tattwa itu dengan cendi-
kiawan itu ialah: Cendekia-
wan yaitu Genusnya orang
yang terdidik, terpelajar, cer-
das, jebolan dari perguruan
tinggi atau karena otodidak
bisa menekuni itu. Jadi kalau
diambil di Om Kara ia baru
orbitnya di bumi jadi Om
kara , itu adalah orang-orang
yang menguasai ilmu pe-
ngetahuan atau kecerdasan
intelektual.Cendekiawan
spesiesnya dari orang mana-
mana saja ? kalau orang-
orang ini juga memiliki ke-
mampuan di dalam masyara-
kat untuk berinteraksi di
masyarakat yang menghasil-
kan sesuatu yang bermanfaat
untuk ke semua umat, disini
diperlukan adanya prinsip
Pradnya atau Spiritual. Prad-
nya dalam Bhagawadgita
bab 2 itu diuraikan, kalau di
Sarasamuscaya itu ada di
bab terakhir. Apa itu Prad-
nya ? Pradnya adalah orang
yang setidak nya tahu jati
dirinya itu apa. Kalau di sim-
bol Om kara orbitnya dia
sudah di Arda Candra, kalau
Geneus akademis baru orbit-
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nya paling bawah dia memi-
liki suatu ke Pradnyanan
yang bisa bermanfaat, bisa
memecahkan masalah, orbit-
nya naik menjadi Arda Can-
dra. Apa itu Arda Candra?
Kalau di Puspa sancaya itu
dikatakan sebagai ungkapan
“Suksmaning jeroning sa-
sih” dari kata sasih itu yaitu
sinar bulan. Jadi sinar bulan
Arda Candra itu adalah sinar
kasih sayang, orang-orang
yang kasih di masyarakat
itulah orang Pradnya.Orang
cendikiawan adalah orang
yang cerdik,pandai, cerdas
di peroleh dari fenOmena-
fenOmena alam yaitu Bumi.

» Kalau demikian adanya,

cendekiawan lahir dari
rahim universitas. Bagaima-
na pandangan bapak rektor
mengenai kampus Hindu
kita ? apakah sudah sampai
pada titik menjadi pemantik
lahirnya  cendekiawan
Hindu ?

. Kampus-kampus Hindu baru

tahap intelektual belum me-
ngarah ke cendekiawan.
Cendekiawan itu tidak ha-
nya orang-orang kampus
saja melainkan di luar
kampus juga merupakan
cendekiawan.

> Kita kilas balik sejenak ja-

man sebelum ada kampus
Hindu, adakah tokoh yang
disebut cendekiawan Hindu?

J: Kilas balik disini relative, ka-

lau jaman dua Parwa yoga
yaitu arjuna merupakan seo-
rang cendekiawan. Jelas di
sloka terakhir Bhagawad-
gita yaitu “dimana-mana ada
krisna.ada arjuna, disana

pasti ada kemakmuran, kese-
jahteraan dan moralitas
tinggi”.

» Siapa tokoh yang bisa

dicatat sebagai cendekia-
wan Hindu ?

. Yang dekat dengan kita ialah

Ida Pedanda Made Sidemen,
karena karya-karya beliau
sudah ada dimana-mana.
Karya beliau itu seperti
barong, tapel dil dan ada
taksu nya juga.

. Mohon diwedarkan lagi

peranan cendekiawan da-
lam 4 jaman, jaman kemer-
dekaan, jaman orde baru,
orde lama, dan orde refor-
masi?

: Secara umum ialah tidak

adanya perbedaan, yang
berbeda ialah persoalan
yang dihadapi. Seorang
cendekiawan tidak lah harus
bersekolah atau juga bisa
otodidak, tetapi ia juga
seorang spiritual atau dalam
Bahasa kita yaitu Prad-
nya.Jadi, dijaman orde baru
yaitu sesuai dengan perkem-
bangan politik pada jaman
itu. Orde lama dan Orde Re-
formasi, yang bisa kita catat
bahwa semakin ke jaman
reformasi ini, semakin sulit,
dimana jaman global jaman
global itu seperti jaman men-
dewakan uang. Peranan cen-
dekiawan secara umum yaitu
sangat berat, tantangan yang
dihadapi nya, contoh seperti
sulinggih sangat berta mem-
pertahankan sesana nya.

T: Bagaimana pendapat bapak

mengenai statemen ini ?

J: Cocok dengan statemen ini,

yang pertama itu intelektual,
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jadi setelah ada spiritualnya
baru dia meningkat ke cen-
dekiawan. Tantangan yang
sebenarnya yaitu untuk
mencetak cendekiawan de-
ngan Sad Wedangga ter-
sebut. Seorang cendekiawan
Hindu, merupakan pradnya
yang menguasai sradha,
tattwa, di dalam ke Hinduan
tersebut bagaimana peranan
ke dalam panca yadnya itu.
© siapa tokoh yang memiliki
syarat seperti ini dalam
agama Hindu ?

Syarat mutlak adalah kebi-
jaksanaan di dalam Bahasa
kita ialah Pradnya atau di-
sebut orang yang tau jati diri.
Tokoh yg memiliki syarat ini
ialah Dang Hyang Dwijen-
dra dan Dang Hyang Nira-
tha. Dimana seorang cende-
kiawan itu menjadi teladan
dimana ia berada.

© Bisa dicontohkan ‘leda-
kan pemikiran cendekiawan
Hindu selama ini yang men-
jadi tonggak kemajuan
Hindu ?

: Seorang cendekiawan itu
harus bisa memilih dan
memilah yang mana cocok
berdasarkan ini dan tak di
salahkan orang lain. Karena

konsep yang kita pakai
adalah konsep Dang Hyang
Niratha yaitu Siwa, Sada
Siwa, dan Parama Siwa.

Saat dialog bersama 2 Bin-
tang tamu berlangsung ter-
dapat 3 peserta talkshow
yang turut memberikan sum-
bangan pemikiran, yang
pertama dari Dr. Nanang
Sutrisno, menegaskan bah-
wa cendekiawan Hindu se-
baiknya multidisiplinner.
Karena berpikir tentang
cendekiawan Hindu kiita
tidak boleh mengurung pe-
mikiran kita bahwa cende-
kiawan Hindu hanya terlahir
di kampus-kampus Hindu,
Tidak karena kehidupan ini
multidisiplinner, kita butuh
yang namannya dokter Hin-
du dokter yang tahu dan
mengerti seluk beluk kedok-
teran dan ke Hinduan, dan
ekonomi kita butuh yang
mengerti tentang ekonomi
ke Hinduan. D1 Kitab Niti-
sastra sudah sangat jelas
menjelaskan kriteria seorang
cendekiawan, ada tiga kri-
teria cendekiawan yaitu
Sang Suputra Sadu Guna-
wan. Jadi, jika ingin menjadi

cendekiawan Hindu ketiga
sumber tadi harus utuh.
Dalam kesempatan itu pula
Dr, Ida Bagus Wiryanatha
menambahkan Tujuan kita
sebgai insan-insan Hindu
sudah berada di dalam ke
cendekiawanan ini. Karena
cendekiawan Hindu itu
sendiri merupakan suatu
“dimana kita berada disana
kita unggul”. Pada kesem-
patan ini kita sebagai warga
Hindu Bali, sebagai wartam
yang menjadi corong di bak-
ing dari universitas Hindu
atau universitas-universitas
lainnya yang kualitas ke
Hinduan nya tinggi seperti
THDN, ISI, dil. Gabungan
dari semua itu akan bisa
membentuk generasi-gene-
rasi, yang setiap generasi
yang akan berubah sesuai
dengan generasi tersebut,
tetapi keunggulan kita insan
Hindu itu tetap menjadi
suatu yang unggul.

Salah satu peserta, I Gede
Anom Branawara juga
memberikan statement cen-
dekiawan itu harus orang
pradnya, melainkan di Sara-
samuscaya itu orang pintar
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T:

belum tentu bijaksana tetapi
orang bijaksana sudah pasti
pintar. Pradnya itu adalah
kepintaran. Ketika kita ber-
bicara cendekiawan Hindu
yang perlu kita camkan ialah
mengorek-orek sastra-sastra
Hindu yang sebagai acuan
untuk menjadi krite-ria
cendekiawan Hindu. Jangan
kan orang lain kita saja
enggan-untuk membuat
makanan sendiri, kita masih
berpaku terhadap makanan
orang lain itu merupakan
tanda-tanda jaman kaliyuga.
Power atau engeripital kita
ada pada orang lain itu seba-
bnya jangan salah kan
kuliner-kuliner merebak
atau merajalela. Dan bagai-
mana kita sebagai orang
Hindu menyikapi ini ? nah
disini kita perlu pemikiran-
pemikiran dari keduan nara-
sumber, agar bisa menen-
tukan cendekiawan Hindu
yang sesuai dengan kriteria
yang disebutkan tadi.
Kesimpulan yang bisa
diambil dari dialog ini ...

J: Daerah manapun harus ada

Cendekiawan, tentang defi-
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nisi cendekiawan yaitu ten-
tang kecerdasaan, spiritual.
Menarik tadi yang berbicara
tentang “Makanan” Bahwa
sesungguhnya siapapun ber-
peluang menjadi cende-
kiawan, kalau ingin menjadi
cendekiawan mulailah dari
makanan, karena kalau ma-
kanan sudah rajasik tidak
akan mungkin ilmu startnya.
Makanan satwika ini baru
bisa berpuisi dan mana yang
benar dan salah, setelah itu
baru bisa naik menjadi
spiritual. Jika kita tidak
teratur makan tidak akan
menjadi seorang cendeki-
awan, kalau mulai dari
cendekiawan mulailah dari
makanan. Bukan dari maka-
nan yang dimakan langsung,
tetapi makanan dari mata
yaitu melihat tulisan bhaga-
wadgita dll, makanan dari
telinga yitu mendengar suara
nyanyian kidung dlIl. Jadi,

Cendekiawan mulai nya dari
makanan.

T: Mohon uraian hal-hal yang

bisa di catat sebagai pemi-
kiran-pemikiran cendeki-
awan Hindu

J: (1) Bahwa para cendekiawan

itu harus berpikir diatas
norma atau nilai, nilai itu
universal, itu tidak hanya
spesifik begitu saja. Kita
harus berpikir universal atau
umum. Tingkatan nya adalah
nilai jadi pembicaraan kita
yaitu nilai orang-orang cen-
dekiawan. (2) Displin, orang
-orang cendekiawan itu ha-
rus semua bidang displin.
Dan yang terpenting dia ber-
bicara tentang nilai ke
Hinduan.
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